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Abstract. This study aims to analyze the impact of digitalization on the financial performance of companies 

in the era of Industry 4.0. The research employs a quantitative approach, utilizing data from various 

companies that have implemented digital technologies. The findings indicate a significant positive 

correlation between digitalization and financial performance metrics such as profitability, revenue growth, 

and cost efficiency. This research contributes to the understanding of how digital transformation can 

enhance financial outcomes and provides insights for managers seeking to leverage technology for 

competitive advantage. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi terhadap kinerja keuangan 

perusahaan di era Industri 4.0. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan memanfaatkan 

data dari berbagai perusahaan yang telah menerapkan teknologi digital. Temuan menunjukkan adanya 

korelasi positif yang signifikan antara digitalisasi dan metrik kinerja keuangan seperti profitabilitas, 

pertumbuhan pendapatan, dan efisiensi biaya. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

tentang bagaimana transformasi digital dapat meningkatkan hasil keuangan dan memberikan wawasan bagi 

manajer yang ingin memanfaatkan teknologi untuk keunggulan kompetitif. 

Kata kunci: Digitalisasi, Kinerja Keuangan, Perusahaan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Digitalisasi telah menjadi salah satu pendorong utama perubahan dalam dunia 

bisnis saat ini. Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, perusahaan di 

seluruh dunia dihadapkan pada tantangan dan peluang baru yang mempengaruhi cara 

mereka beroperasi. Era Industri 4.0, yang ditandai dengan integrasi teknologi digital 

dalam semua aspek bisnis, telah mengubah paradigma tradisional dalam manajemen dan 

operasional perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana digitalisasi 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Dalam konteks ini, kinerja keuangan menjadi indikator penting untuk menilai 

keberhasilan suatu perusahaan. Kinerja keuangan yang baik tidak hanya mencerminkan 

profitabilitas, tetapi juga efisiensi operasional dan kemampuan perusahaan untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar. Penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan 

teknologi digital, seperti sistem informasi manajemen, analitik data, dan otomatisasi, 

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
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2. LANDASAN TEORI 

2.1. Teori Teknologi dan Inovasi 

Teori ini menjelaskan bagaimana adopsi teknologi baru dapat 

mempengaruhi inovasi dalam perusahaan. Menurut Rogers (2003), adopsi 

teknologi baru dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kinerja keuangan. Dalam konteks digitalisasi, 

perusahaan yang mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi cenderung lebih 

inovatif dan responsif terhadap perubahan pasar. 

2.2. Teori Manajemen Kinerja 

Teori ini berfokus pada bagaimana manajemen kinerja dapat diukur dan 

dikelola untuk mencapai tujuan organisasi. Kaplan dan Norton (1996) 

mengembangkan Balanced Scorecard sebagai alat untuk mengukur kinerja 

keuangan dan non-keuangan. Dalam era digital, perusahaan perlu 

mengintegrasikan metrik kinerja yang relevan dengan teknologi untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja mereka. 

2.3.Teori Resource-Based View (RBV) 

Teori ini menekankan pentingnya sumber daya dan kapabilitas internal 

perusahaan dalam mencapai keunggulan kompetitif. Barney (1991) menyatakan 

bahwa perusahaan yang memiliki sumber daya unik dan sulit ditiru akan memiliki 

kinerja yang lebih baik. Dalam konteks digitalisasi, perusahaan yang mampu 

memanfaatkan teknologi sebagai sumber daya strategis akan memiliki keunggulan 

dalam kinerja keuangan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada manajer keuangan 

di berbagai perusahaan yang telah menerapkan digitalisasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier untuk mengukur pengaruh digitalisasi terhadap kinerja 

keuangan. 
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Tabel 1. Data Perusahaan 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara tingkat digitalisasi dan kinerja keuangan perusahaan. Dengan 

koefisien regresi sebesar 1.5, setiap peningkatan satu poin dalam tingkat 

digitalisasi berhubungan dengan peningkatan 1.5% dalam Return on Assets 

(ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang lebih mengadopsi 

teknologi digital cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. R-squared 

sebesar 0.85 menunjukkan bahwa model ini mampu menjelaskan 85% variasi 

dalam kinerja keuangan yang disebabkan oleh digitalisasi, menegaskan pentingnya 

investasi dalam teknologi untuk meningkatkan hasil keuangan. 

Selanjutnya, analisis menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan 

sistem informasi manajemen dan analitik data memiliki efisiensi operasional yang 

lebih tinggi. Dengan memanfaatkan teknologi digital, perusahaan dapat 

mengotomatisasi proses bisnis, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan 

akurasi dalam pengambilan keputusan. Tabel di bawah ini menunjukkan hubungan 
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antara tingkat digitalisasi dan kinerja keuangan (ROA) dari beberapa perusahaan 

yang diteliti: 

Tabel 2. Tingkat Digitalisai Perusahaan 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa perusahaan dengan tingkat digitalisasi 

yang lebih tinggi (seperti Perusahaan C) menunjukkan kinerja keuangan yang lebih 

baik (ROA 20%) dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat digitalisasi 

yang lebih rendah (seperti Perusahaan D dengan ROA 8%). Temuan ini sejalan 

dengan teori manajemen kinerja yang menekankan pentingnya pengukuran dan 

pengelolaan kinerja untuk mencapai tujuan organisasi. 

Akhirnya, hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi manajer 

dan pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi digitalisasi. Dengan 

memahami bahwa digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga 

berkontribusi pada pertumbuhan profitabilitas, perusahaan diharapkan dapat lebih 

proaktif dalam mengadopsi teknologi baru. Penelitian ini juga menyarankan agar 

perusahaan melakukan evaluasi berkala terhadap tingkat digitalisasi mereka dan 

dampaknya terhadap kinerja keuangan, serta mempertimbangkan faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi hubungan ini, seperti kondisi pasar dan kebijakan 

pemerintah. Dengan demikian, perusahaan dapat memanfaatkan teknologi digital 

sebagai alat untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penerapan teknologi digital 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga berkontribusi pada 

pertumbuhan profitabilitas. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengadopsi 
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teknologi digital sebagai bagian dari strategi bisnis mereka untuk tetap kompetitif 

di era Industri 4.0. Selanjutnya, hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi 

manajer dan pemangku kepentingan untuk memahami pentingnya investasi dalam 

teknologi digital. Dengan memanfaatkan teknologi, perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja keuangan dan mencapai tujuan strategis mereka. 

Akhirnya, penelitian ini menyarankan agar perusahaan melakukan 

evaluasi berkala terhadap tingkat digitalisasi mereka dan dampaknya terhadap 

kinerja keuangan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi hubungan antara digitalisasi dan kinerja 

keuangan. 
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